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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian upaya pencegahan dan penanggulangan 

potensi bahaya kecelakaan pada pekerja dapat disimpukan sebagai berikut: 

1. Upaya pencegahan dalam pengamatan risiko bahaya kecelakaan yang baik 

sebanyak 27 orang atau sebesar 90%. 

2. Upaya pencegahan dalam pelaksanaan SOP yang baik yaitu sebanyak 29 

orang atau sebesar 96,7%. 

3. Upaya pencegahan dalam meningkatkan pengetahuan tenaga kerja, dimana 

karyawan yang memiliki pengetahuan dengan baik yaitu sebanyak 24 orang 

atau sebesar 80%. 

4. upaya pencegahan dalam pemasangan peringatan bahaya kecelakaan yaitu 

sebanyak 28 orang atau sebesar 93,3%. 

5. Upaya penanggulangan kecelakaan kerja dalam  ketersediaan P3K yaitu 

sebanyak 26 orang atau sebesar 86,7%. 

6. Upaya penanggulangan kecelakaan kerja dalam ketersediaan peralatan dan 

perlengkapan tanggap darurat yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 100%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh peneliti antara lain : 

1. Bagi PT. PLN Wilayah SULUTTENGGO Cabang Gorontalo 

Kepada pihak PT. PLN Wilayah SULUTTENGGO Cabang Gorontalo 

diharapkan untuk dapat meningkatkan Sistem Managemen Kesehatan dan 
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Keselamatan Kerja yang ada dimesin pembangkit, khususnya pada Pembangkit 

Listrik Tenaga Diesel, khususnya pada pengawasan karyawan pihak ketiga, guna 

untuk mencegah terjadi kecelakaan kerja. 

2. Bagi Pemborong atau pihak ketiga 

Kepada pihak pemborong atau pihak ketiga diharapkan untuk dapat 

mengadakan pelatihan secara rutin, khususnya pelatihan pada pekerja tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja, mengingat hal ini sangat penting dalam 

melaksanakan pekerjaan pada Pembangkit Listrik Tenaga Diesel. 
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